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Indentitas Flora dan Fauna Indonesia

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumberdaya alam hayati yang tinggi dan tersebar

di seluruh pelosok tanah air. Kekayaan sumber daya alam hayati menjadi tumpuan baru bagi

pembangunan nasional selain penggunaan sumber daya alam tak terbarukan seperti minyak

bumi dan gas alam.

Upaya pemanfaatan kekayaan sumberdaya alam hayati tidak dapat terlepas dari UUD 1945,

khususnya Pasal 33 Ayat (3) yang berbunyi "Bumi dan air dan kekayaan alam yang

terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran Rakyat". Pengertian dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk

sebesar-besar kemakmuran rakyat tidak berarti pemanfaatannya dilakukan dengan semena-

mena namun juga harus memperhatikan aspek-aspek keserasian, keselarasan,

keseimbangan, keadilan yang merata dan berkelanjutan, baik bagi generasi masa kini maupun

yang akan datang.



Sumberdaya alam hayati yang meliputi keanekaragaman flora dan fauna mempunyai fungsi

dan manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup yang kehadirannya tidak dapat

diganti. Mengingat sifatnya yang tidak dapat diganti dan memiliki kedudukan serta berperan

penting bagi kehidupan manusia, maka upaya konservasi sumberdaya alam hayati flora dan

fauna menjadi kewajiban mutlak bagi setiap generasi.

Upaya-upaya konservasi tidak akan mendapatkan hasil seperti yang diharapkan tanpa

dukungan dan peran serta aktif dari segenap lapisan masyarakat. Oleh karena itu salah satu

upaya yang dianggap strategis dan efektif oleh Pemerintah adalah dengan menetapkan

berbagai macam kekayaan sumberdaya alam hayati tersebut ke dalam bentuk Identitas Flora

dan Fauna Daerah. Penetapan Identitas Flora dan Fauna Daerah merupakan upaya nyata

yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari Keputusan Presiden Nomor 4 Tahun 1993 tentang

Satwa dan Bunga Nasional. Dengan ditetapkannya Flora dan Fauna Identitas Daerah

Tingkat I ini dapat dilanjutkan pula dengan pemilihan Flora dan Fauna di Tingkat II,

Kecamatan dan Desa. Diharapkan dengan demikian akan dapat mendorong upaya-upaya

perlindungan, pengawetan, serta pemanfaatan secara berkelanjutan sumberdaya alam hayati

flora dan fauna baik oleh aparat Pemerintah di Daerah maupun masyarakat secara

keseluruhan sampai dengan ke Tingkat II bahkan Kecamatan dan Pedesaan.



PETA PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA DI INDONESIA 



Persebaran Flora dan Fauna Indonesia
Wilayah Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman

sumber daya alam hati baik yang terdapat di darat, laut maupun udara.

Keanekaragaman flora dan fauna tersebut mendorong pada peneliti dan

pecinta alam yang datang ke Indonesia untuk meneliti flora dan fauna.

1. Persebaran Flora (dunia tumbuhan) di Indonesia

Tumbuh-tumbuhan yang hidup di suatu tempat ada yang tumbuh

secara alami dan ada juga yang dibudidayakan oleh manusia. Flora

ataua dunia tumbuhan di berbagai tempat di dunia pasti berbeda-beda,

hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut :

– Iklim

– Jenis tanah

– Relief atau tinggi rendah permukaan bumi

– Biotik (pengaruh makhluk hidup).



Adanya faktor-faktor tesebut, Indonesia memeliki keanekaragaman 

jenis tumbuh-tumbuhan. Iklim memiliki pengaruh yang sangat besar 

terutama suhu udara dan curah hujan. Daerah yang curah hujannya 

tinggi memiliki hutan yang lebat dan jenis tanaman lebih bervariasi, 

misalnya: di Pulau Sumatera dan Kalimantan 

Sedangkan daerah yang curah hujannya relatif kurang tidak memiliki 

hutan yang lebat seperti di Nusa Tenggara. Daerah ini banyak di 

tumbuhi semak belukar dengan padang rumput yang luas. 

Suhu udara juga mempengaruhi tanaman yang dapat hidup di suatu 

tempat. Junghuhn telah membuat zonasi (pembatasan wilayah)

adapun tumbuh- tumbuhan di Indonesia sebagai berikut : 



• Daerah panas (0 – 650 meter), tumbuhan yang cocok di daerah ini adalah kelapa, padi,

jagung, tebu, karet.

• Daerah sedang ( 650 – 1500 meter), tumbuhan yang cocok di daerah ini adalah kopi,

tembakau, teh, sayuran.

• Daerah sejuk ( 1500 – 2500 meter), tumbuhan yang cocok di daerah ini adalah teh,

sayuran, kina, pinus.

• Daerah dingin (di atas 2500 meter) tidak ada tanaman budidaya

Beberapa jenis flora di Indonesia yang dipengaruhi oleh iklim antara lain sebagai berikut :

1. Persebaran Flora (dunia tumbuhan) di indonesia :



a. Hutan hujan tropis

Terdapat di daerah yang curah hujannya tinggi. Indonesia beriklim tropis dan 
dilalui garis khatulistiwa sehing- ga Indonesia banyak memperoleh sinar 
matahari sepanjang tahun, curah hujan tinggi dan temperatur udara tinggi. 
Di Indonesia hutan hujan tropis terdapat di Pulau Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi dan Papua. 

b. Sabana

Terdapat di daerah yang curah hujannya sedikit. Sabana beru- pa padang 
rumput yang diselingi pepohonan yang bergerombol. Sabana terdapat di 
Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 

c. Steppa

Adalah padang rumput yang sangat luas. Stepa terdapat di daerah yang 
curah hujannya sangat sedikit atau rendah. Stepa terda- dapat di Nusa 
Tenggara Timur, baik untuk peternakan.

d. Hutan Bakau atau Mangrove 

Adalah hutan yang tumbuh di pantai yang berlumpur. Hutan bakau banyak 
terdapat di pantai Papua, Sumatera bagian timur, Kalimantan Barat dan 
Kalimantan Selatan.



2. Persebaran Fauna (dunia hewan) di Indonesia

Keanekaragaman dan perbedaan fauna di Indonesia dipengaruhi oleh keadaan alam, gerakan 

hewan dan rintangan alam. Fauna atau dunia hewan di Indonesia digolongkan menjadi tiga 

kelompok berdasarkan pengelompokan oleh Alfred Russel Wallace dan Max Wilhelm Carl Weber. 

Secara ringkas tiga kelompok fauna di Indonesia adalah sebagai berikut :



a. Fauna tipe Asiatis

Menempati bagian barat Indonesia sampai Selat Makasar dan Selat 

Lombok. Di daerah ini terdapat berbagai jenis hewan menyusui yang 

besar seperti gajah, harimau, badak, beruang, orang utan.

b. Fauna tipe Australis

Menempati bagian timur Indonesia, meliputi Papua dan pulau-pulau 

sekitarnya. Di daerah ini terdapat jenis hewan seperti kangguru, burung 

kasuari, cendrawasih, kakaktua.

c. Fauna Peralihan dan asli 

Terdapat di bagian tengah Indonesia, meliputi Sulawesi dan daerah 

Nusa Tenggara. Di daerah ini terdapat jenis hewan seperti kera, 

kuskus, babi rusa, anoa dan burung maleo. 



Contoh Flora Langka di Indonesia







Contoh Fauna Langka di Indonesia





FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PERSEBARAN FLORA 
FAUNA INDONESIA

Persebaran flora dan fauna di muka bumi dipengaruhi oleh 3 faktor utama, 
yaitu : 

1. Tekanan Populasi, semakin banyak /bertambahnya populasi akan menyebabkan 

kebutuhan akan persediaan bahan makanan menjadi semakin sulit dipenuhi sehingga 

menyebabkan migrasi. 

2. Persaingan, ketidakmampuan fauna dalam bersaing dalam memperebutkan wilayah 

kekuasaan dan bahan makanan yang dibutuhkan juga mendorong terjadinya migrasi ke 

daerah lain 

3. Perubahan Habitat, berubahnya lingkungan tempat tinggal dapat menyebabkan 

ketidakmampuan dalam beradaptasi terhadap perubahan tersebut dan menjadi merasa 

tidak cocok untuk terus menempati daerah asal. 



Faktor-Faktor Penyebab terjadinya Keanekaragaman Flora 
Dan Fauna di Dunia :

1.Iklim

Faktor iklim termasuk di dalamnya keadaan suhu, kelembaban udara dan angin sangat 
besar pengaruhnya terhadap kehidupan setiap mahluk di dunia. 

2.Tanah

Tanah banyak mengandung unsur-unsur kimia yang diperlukan bagi pertumbuhan flora di 
dunia. 

3.Air 

Air mempunyai peranan yang penting bagi pertumbuhan tumbuhan karena dapat 
melarutkan dan membawa makanan yang diperlukan bagi tumbuhan dari dalam tanah. 
Adanya air tergantung dari curah hujan dan curah hujan sangat tergantung dari iklim di 
daerah yang bersangkutan. 

4.Tinggi rendahnya permukaan bumi

Faktor ketinggian permukaan bumi umumnya dilihat dari ketinggiannya dari permukaan 
laut (elevasi). 

5.Manusia, hewan dan tumbuh- tumbuhan

Manusia mampu mengubah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 
Lihat gambar no 1 dan 2 di atas.




